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ABSTRAK 
 

Normaidah. 2018. Praktek Menikahkan di Bawah Tangan Oleh Tokoh 

Masyarakat ( Studi di Kelurahan Muara Tuhup Kecamatan Laung Tuhup 

Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengah). Skripsi, Jurusan Hukum 

Keluarga, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Syaugi Mubarak, MA., 

(II) Abdul Hafiz Sairazi, SHI, MHI. 

Kata Kunci: Praktik, menikahkan di bawah tangan, tokoh. 

 Bertolak dari pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan,” bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 

perundang-undangan  yang berlaku. Selanjutnya di dalam pasal 2 ayat (1) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang pelaksanaan atas Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, “ bahwa pencatatan 

perkawinan bagi mereka yang melangsungkan perkawinannya menurut agama 

Islam, dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah.” Namun pada kenyataannya di 

Kelurahan Muara Tuhup, terdapat praktek pernikahan di bawah tangan melalui 

jasa tokoh masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktek pernikahan di bawah 

tangan yang dinikahkan oleh tokoh di Kelurahan Muara Tuhup; kemudian alasan 

yang mendasari tokoh di Kelurahan Muara Tuhup  menikahkan pasangan-

pasangan dengan pernikahan di bawah tangan; dan juga untuk mengetahui faktor 

yang menyebabkan pernikahan di bawah tangan yang di Praktekkan di Kelurahan 

Muara Tuhup. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum sosiologis, dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, dan teknik pengumpulan data observasi langsung 

dan juga wawancara untuk menggali data yang relevan dengan penelitian. Adapun 

observasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi keadaan masyarakat setempat dari 

segi keagamaan, kebudayaan, lingkungan dan juga ekonomi. Wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti meliputi tiga orang responden, yaitu dua orang tokoh 

masyarakat dan seorang pria pelaku nikah bawah tangan 

Dari hasil observasi dan wawancara, penelitian ini menghasilkan temuan: 

praktik pernikahan bawah tangan yang dinikahkan oleh kedua tokoh masyarakat 

di Kelurahan Muara Tuhup perbedaannya terletak pada wali nikah. Jika tokoh 

pertama menikahkan harus dengan adanya wali, namun tokoh kedua menikahkan 

tidak adanya wali dalam akad. Jika tokoh pertama hanya menikahkan pasangan-

pasangan yang asli masyarakat setempat lain halnya dengan tokoh kedua, yang 

dinikahkan adalah para perantau yang bekerja di sekitaran Kelurahan Muara 

Tuhup. Alasan dari kedua tokoh agar tidak terjadi zina. Adapun salah satu faktor 

terjadinya pernikahan bawah tangan karena telah menjadi kebiasaan nenek 

moyang terdahulu menikah di bawah tangan atau tidak tercatat. 
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MOTTO 

 

 

Allah dulu, Allah lagi, Allah terus.  

 

Jangan sia-siakan umurmu hanya untuk dunia, karena hal itu ibarat perniagaan 

yang rugi, jalani kehidupan dunia dengan berusaha menggapai ridha Allah yang 

akan membuatmu beruntung sampai ke kehidupan selanjutnya. 

 

        

                       

“ (1) Demi masa (2) Sungguh manusia berada dalam kerugian, (3) Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati 

untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.” ( Q.S. al-Asr). 
















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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal 

22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa s\ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ha‟ h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titk di bawah) ص



x 

 

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 za‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l „el ل

 mim m „em م

 nun n „en ن

 waw w We و

 Ha‟ h Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ y Ye ي

 

 

2. Konsunan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta‟aqqidin متعقد ين

 Ditulis „iddah عدت

 

 

3. Ta’ marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 
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 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جز ية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap kedalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki 

lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 <Ditulis Kara>mah al auliya كر مة الأولياء

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 

 {Ditulis Zaka>t ul-fitri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 

 K}asrah Ditulis  I ـــ  

 Fath}ah Ditulis  A ـــ  

 D}ammah Ditulis  U ـــ  

 

 

 

5. Vokal Panjang 

 

 Fathah + alif –  

 جب ههية 

 

Ditulis  a> - ja>hiliyyah 

 Fathah + ya‟mati – 

يسعى   

 

Ditulis  a> - yas’a> 

 Kasrah + ya‟mati – 

 كر يم

Ditulis  i> - kari>m 
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 Dammah + wawu mati –

 فروض

Ditulis  u> - furu>d} 

 

6. Vokal Rangkap 

 Fathah + ya‟ mati – بيىكم Ditulis   ai- Bainakum 

 Fathah + wawu mati – 

 قول

Ditulis   au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis   a‟antum أأوتم

 Ditulis   u‟iddat أعدت

 Ditulis   la‟in syakartum نئه شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

 
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al”. 

 Ditulis  Al-Qur‟a>n انقرأن

 Ditulis  Al-Qiya>s انقيبس

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

 <Ditulis  As-Sama انسمبء

 Ditulis  Asy-Syams انشمس

 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  
 

 Ditulis  Z|aw al-furu>d} atau Z|awil ذوي انفروض
furu>d} 

 Ditulis  Ahl as-sunnah atau أهم انسىة
ahlussunnah 
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